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BAB II 

KAJIANoPUSTAKA 

 

A. AkuntansiyBiaya 

1.  DefinisiuBiaya 

MenurutuBustami daniNurlela, biayaiatau cost adalahipengorbanan 

sumberiekonomis yangidiukur dalamisatuan uangiyang telah terjadiiatau 

kemungkinaniakan terjadiiuntuk mencapaiitujuanitertentu.
11

 

Menurut Wasilah, biayaaadalahipengeluaran-pengeluaran atauinilai 

pengorbananiuntuk memperolehibarang atauijasa yangibergunaiuntuk 

masauyang akanudatang atauumempunyai manfaatumelebihi satu periode 

akuntansiutahunan.
12

 

Berbeda halnya dengan Mulyadi, biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomi, yangidiukur dalamusatuanuuang, yangutelah terjadiuatau 

kemungkinanuakan terjadiuuntuk tujuanutertentu.
13

 

Sedangkan definisi biaya menurut Hansen dan Mowen, yaitu 

jumlahukas atauusetara kasuyang dikorbankanuuntukomemperoleh 

barangodanrjasa yangodiharapkan akanomemberikan keuntunganosaat 

inioatau dimasaodepan bagioperusahaan.
14
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Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya, (Mitra Wacana Media, 2009 ), hal. 7 
12

 Firdaus Ahmd Dunia dan Wasilah Abdullah, Akuntansi Biaya, (Jakarta: Penerbit 

Selemba Infotek, 2009), hal. 22 
13

 Ibid., Akuntansi Biaya, hal.8 
14

 Maryanne M. Mowen, Don R. Hansen dan Dan L. Heitger, Dasar Akuntansi 

Manajemen, edisi 5, terjemahan Catur Sasongko, ( Jakarta: Salemba Empat, 2017), hal. 36 
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Menurut paparan definisi tentang biaya di atas maka dapatodisimpulkan 

bahwasannyaobiaya adalahosejumlah pengorbananooleh suatuoentitas 

yangomungkin atauotelahoterjadi, yangidinilai denganisatuan uangiuntuk 

mendapatkanimanfaat dimasaisekarang ataupunimasa yangiakanidatang. 

2. Klasifikasi Biaya 

Dalam akuntansiibiaya, biayaidigolongkan menjadiibeberapa 

macam. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan 

yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam 

akuntansi biaya dikenal konsep “Different costs for different purpose”.
15

 

Terdapat empat unsur pokok mengenai biaya, yaitu:
16

 

1.) Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi. 

2.) Diukur dalam satuan uang. 

3.) Yang telah terjadi atau yang akan terjadi. 

4.) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.   

     Jenis-jenisebiaya dapatedigolongkan sebagaieberikut: 

1). Biayauberdasarkan fungsiupokokuperusahaan,udikelompokkan 

menjadi: 

a  Biaya Produksi  

Menurut Mulyadi, biaya produksi merupakan biaya-biaya 

yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk yang 

jadi yang siap untuk dijual.
17
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 Ibid., Akuntansi Biaya, hal. 13 
16

 Ibid.,hal.8 
17

 Ibid.,hal.14 
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Sedangkan menurut Baldric Siregar, biayarproduksiuadalah 

biayauuntuk membuatubahan menjadiuprodukujadi.
18

 

Lain halnya dengan Hansen dan Mowen, menurutnyaobiaya 

produksioitu adalahibiaya yangilangsung ataupun tidak langsung 

yang digunakan untuk meproduksi barang diperusahaan 

manufaktur atau untuk meperoleh suatu barang diperusahaan 

dagang, sehingga barang tersebut siap untuk dijual.
19

 

Jadi dari beberapa definisi diatas, yang dimaksud biaya 

produksioyaitu biaya yangodibutuhkaniuntuk membuatisuatu 

produkohingga siapountukodijual. 

Menurut objekopengeluarannya, secaraogaris besarobiaya 

produksioini dibagi menjadi:  

a) Biaya bahan baku 

Biaya bahanubaku yaituonilai bahanubakuuyang 

digunakanudalam prosesuproduksi untukudiubahumenjadi 

produkujadi. Padaudasarnya, adaudua kategoriubahan, 

yaitu bahanobaku dan bahanopenolong.
20

 

b) Biaya tenagaikerja langsung 

Biaya tenagaukerja langsunguyaitu besarnyaunilaiogaji 

danuupah tenagaukerja yanguterlibat langsunguuntuk 

mengerjakanuproduk.
21
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 Ibid.,Akuntansi Manajemen,hal. 37 
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 Ibid., Dasar Akuntansi Manajemen, hal. 45 
20

Ibid.,,Akuntansi Manajemen, hal.38 
21

 Ibid.,Akuntansi Biaya, hal.38 
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c) Biaya overhead pabrik 

Biaya overhead pabrikuyaitu semuaubiayauproduksi 

selainubiaya bahanubaku dan biaya tenaga kerja langsung.
22

 

b.  Biaya pemasaran  

Menurut Mulyadi, biaya pemasaran yaitu biaya – biaya 

yangiterjadi untukimelaksanakan kegiatanipemasaraniproduk. 

Contohnyagadalah biayagiklan, biayaiipromosi daniibiaya 

angkutan.
23

 Sedangkan menurut Baldric Siregar, Biaya 

pemasaran yaitu berbagai biayauyang terjadikuntuk memasarkan 

produkuatauujasa.
24

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya pemasaran adalah 

segala biaya yang dikeluarkan untukukegiatanupemasaran 

produk. 

c. Biayauadministrasi danuumum. 

Biayauadministrasiuumum menurut Mulyadi adalah 

biya-biayauuntuk mengkoordinasi kegiataniiproduksi dan 

pemasaraniproduk. Contohnya yaitu biaya gaji karyawan bagian 

akuntansi, keuangan, personalia dan bagian hubungan 

masyarakat.
25

 Sedangkan menurut Baldric Siregar, biaya 

                                                           
22

 Ibid., hal.38 
23

 Ibid.,Akuntansi Biaya, hal.14 
24

Ibid., Akuntansi Manajemen, hal. 37 
25

 Ibid.,Akuntansi Biaya, hal. 15 
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administrasi dan umum yaitu biaya yang terjadi dalam rangka 

mengarahkan, menjalankan dan mengendalikan perusahaan.
26

 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa biaya administrasitdan umumtyaitu biayatyang 

dikeluarkantoleh perusahaantdalam rangkatuntuk tpengendalian 

perusahaan guna mengkoordinir jalannya kegiatan produksi dan 

pemasaran. 

2.) Jenistbiaya sesuaiudengan tendensiuuperubahannyauterhadap 

aktivitauatau kegiatanuatauuvolume, terdiri atas: 

a.  Biaya tetap (fixed cost)  

Menurut Mulyadi, biayautetap yaitu biayauyang 

jumlahnyautetap tidakudipengaruhi olehuperubahanuvolume 

kegiatanuatau aktifitasusampai kisaranutertentu.
27

 Menurut 

Garrison, definisiubiaya tetapuadalah keseluruhan biayauyang 

tidakudapat dipengaruhiuoleh perubahanutingkat aktivitasidalam 

rentangowaktu yangurelevan, sedangkan biayaitetap periunit 

akaniberkurang apabilaijumlah unit yang dihasilkan 

bertambah.
28
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 Ibid.,.hal. 14 
27

 Ibid.,Akuntansi Manajemen, hal.37 
28

Garrison, H. Ray.Eric W. Noreen; dan Peter C. Brewer, Akuntansi Manajerial, 

terjemahan: A. Totok Budisantoso, Buku I, Edisi Kesebelas,(Jakarta: Salemba Empat, 2006),hal.67 
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Sedangkan menurut Baldric Siregar, yang dinamakan 

biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidah terpengaruh oleh 

tingkat aktivitas dalam kisaran tertentu.
29

 

Jadi biaya tetap adalah biaya yang tidak terpengaruh 

oleh perubahan aktifitas produksi. Secara umum karakteristik 

biaya tetap antara lain
30

 : 

a) Jumlahubiaya keseluruhanutetap dalamurentangukeluaran 

yangurelevan. 

b) Biayauper unituakan berkuranguapabila volumeukegiatan 

bertambahudalam rentanguyangurelevan. 

c) Tanggungujawab pengendalianulebih banyakudipikuluoleh 

manajemenueksekutif dariupada olehupenyediauoperasi 

d) Dapatudibebankan kepada  departemen - departemen 

berdasarkan keputusan manajemen atau menurut metode 

alokasi biaya. 

Biaya yang bersifatutetap adalahubesarnyaujumlah 

biayautotal bukanubiaya per unituproduk. Yangutermasuk 

dalamubiaya tetapuadalah biayausewa, biayaopenyusutan, 

biayaugaji, biayaoasuransi, biayaupemeliharaan danulain-lain. 

b. Biaya variabel (variabel cost)  

Biaya variabel, menurut Mulyadi adalahubiayauyang 

jumlahutotalnya akanuberubah secarausebanding (proposional) 

                                                           
29

Ibid., Akuntansi Manajemen, hal 27 
30

 Handoko, T. Hani,Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia. (Yogyakarta: 

BPFE) 
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denganaperubahan volumeaaktivitas
31

. Menurut BaldriceSiregar, 

biayaevariabel adalahebiaya yang jumlah totalnyauberubah 

sebandingudengan perubahanutingkatuaktivitas.
32

 

Menurut Garrison, definisiubiaya variabeluadalahibiaya 

yang jumlahitotalnya berubahi(bertambahiatauuberkurang) 

secarauproporsional terhadapuperubahan tingkatuaktivitas, 

denganubiaya variabeluper unitnyauakan selaluukonstanudalam 

batasuwaktuutertentu. Apabila volumeukegiatan naiki10% maka 

jumlahitotal biayaivariabel jugainaiki10%.
33

 

Jadi dapat disimpulkanudari beberapaodefinisioyang 

telahodipaparkanodiatas, bahwaoyang dimaksudodenganobiaya 

variabeloadalah biayaoyang jumlahnyaonanti dapatoberubah 

sesuaiokapasitasoproduksi. 

c. Biaya Semivarabel 

Menurut Baldric Siregar, biaya semivariabel disebut 

dengan biayaocampuran. Yaituobiaya yangpmemiliki 

karakteristikpbiaya variabelisekaligus biayaitetap.
34

 Sedangkan 

menurut Mulyadi, biayaosemivariabel adalahobiayaoyang 

mengandungounsur biayaotetap danobiayaovariabel.
35
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Jadi dariobeberapa pemaparanotersebut, dapat 

disimpulkan obahwa biaya semivariabel adalah campuran dari 

biaya tetapodan juga biayaovariabel. 

Unsurobiaya tetapomerupakan jumlahobiayaominimum 

untukopenyediaojasa, sedangkanounsur biayauvariabel 

merupakanobagian biayaosemivariabel yangodipengaruhiooleh 

perubahanovolumeokegiatan. Menurut Mulyadi, metodeuyang 

digunakanudalam pemisahanobiaya semivariabeloantarailain:
36

 

a) MetodeoTitik TertinggiudanuTerendah 

Untukumemperkirakan fungsiubiaya dalamuperiodeiini 

suatuubiaya dibandingkanupada tingkatukegiatanutertinggi 

denganutingkat kegiatanuterendah diumasaulalu. Selisih 

biayauyang dihitungumerupakan unsurubiayauvariabel 

dalamubiayautersebut. 

        Untuk memisahkan biaya semivariabel menggunakan 

metode ini, maka rumus yang dapat digunakan adalah 

sebagai berikut: 
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Ibid,.,Akuntansi Biaya,  hal.471 

Biaya variabel = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑟𝑛ᆏ𝑎ℎ 
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b) Metode Scattergraph 

Metode scattergraph adalahpsuatu caraoyangodapat 

digunkanountuk mengetahuiohubungan obiaya, dengan 

menggambarkanutitik-titikodata padaosebuahografik. 

Langkahopertama dalamomenerapkan metodeoscattergraph 

adalahpmenggambarkanotitik-titik dataosehinggaihubungan 

antaraobiaya penangananrbahan bakurdan outputraktivitas 

dapatuterlihat. Grafik tersebut dikenal dengan scattergraph 

dan dapat diperlihatkan dalam grafik 2.1 berikut: 

          Grafik 2.1 

Metode Scattergraph 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti,2021 

c) Metode Kuadrat terkecil 

Metode kuadrat terkecil menganggap bahwa hubungan 

biaya dengan volume penjualan berbentuk hubungan garis 

lurus dengan persamaan garis regresi yang memiliki rumus: 

y = 51,476x + 303,36 

R² = 0,6865 

y = 12,133x - 2366,1 

R² = 0,6843 

y = 12,133x - 2366,1 

R² = 0,6843 
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Keterangan : 

Y =  Biaya yang dianggarkan 

a = biaya tetap 

b = biaya variabel 

X= tingkat aktivitas 

3).  Biayauberdasarkan ketertelusuran 

Berdasarkanuketertelusuran biayaIke produk, biaya dapat 

digolongkanumenjadi 2, yaitu:
37

 

a. Biayaulangsung 

Menurut Baldric Siregar, biayaolangsung yaitupbiaya 

yangodapat ditelusuriosampai kepadaoproduk secaraolangsung. 

Biayaobahan bakuidan biayaitenaga kerja langsung adalahibiaya 

yangilangsung dapatiditelusuri sampaiike produk.
38

 

Sedangkanomenurut Mulyadi, biayaolangsungoadalah 

biayaoyangoterjadi, yangopenyebabnya adalahokarenaoadanya 

sesuatuoyangodibiayai. Jikaosesuatu yangodibiayai tersebut 

tidakoada, makaobiaya tersebutotidak akanoterjadi.
39

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa biaya langsungoadalah 

biaya yang dapat ditelusuri secara langsung dari suatu produk. 

 

                                                           
37

Ibid.,Akuntansi Manajemen, hal.36 
38

Ibid., hal. 36 
39

Ibid., Akuntansi Biaya, hal. 15 

Y = a + bX 
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b. Biaya tidak langsung 

Menurut Baldric Siregar, biaya tidak langsung yaitu 

biaya yang tidak dapat secara langsung ditelusuri ke produk. 

Biaya ini tidak mudah di identifikasikan dengan produk 

tertentu.
40

 Sedangkan menurut Mulyadi, biaya tidak langsung 

adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh 

sesuatu yang dibiayai. 

Jadi dari pemaparan para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa biaya tidak langsung adalah biaya yang mana kita tidak 

dapat menelusuri secara langsung dari produk tersebut. 

 

B.  Volume Penjualan  

 1. Pengertian Volume Penjualan 

Menurut Schiffan, volumeopenjualan adalahotingkatopenjualan 

yangodiperoleh perusahaanountuk periodeotertentu dalamosatuan 

(unit/total/rupiah)
41

. Sedangkan menurutoBasu Swasta, penjualanoadalah 

interaksioantara individuosaling bertemuomuka yangoditujukanountuk 

menciptakan,omemperbaiki,omenguasai atauimempertahankanihubungan 

pertukaranosehingga menguntungkanobagi pihakolain. 
42

 

Dari beberapaodefinisi diatas, dapatodisimpulkan bahwaivolume 

penjualanoadalah ukuranoaktivitas perusahaaniyang berhubunganidengan 

                                                           
40

Ibid.,Akuntansi Manajemen, hal. 36 
41

 Sciffan Stephan, Increasing Sales, Terjemahan Eling Ratnawati, ( Jakarta: PT Bhuana 

Ilmu Populer Kelompok Gramedia, 2005),hal.118 
42

 Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern, ( Jakarta :Salemba Empat, 2004),hal.403 



 

 

55 

 

kapasitasodalam satuanouang atauiunit produkidimana manajemeniakan 

berusahaiuntuk mempertahankanivolume yangimenggunakanikapasitas 

yangiada denganisebaik mungkin.  

Dalamuikegiatan pemasaraniiikenaikan volumeiipenjualan 

merupakaniukuran efisensi, meskipunitidak setiapikenaikanivolume 

penjualanidiikuti denganikenaikan laba. Terdapatibeberapa indikatoridari 

volumeipenjualan yaitu: 

1) Mencapaiovolumeopenjualan 

Volumeopenjualan menunjukkanojumlah barangoyangodijual 

dalamojangka waktuitertentu.
43

 Menurut Basu Swastaipenjualan 

adalahiinteraksi antaraiindividu yangisaling bertemuimukaiyang 

ditujukanountukomenciptakan,omemperbaiki, atauomempertahankan 

hubunganopertukaran sehinggaomenguntungkan bagiopihak lain.
44

 

Perusahaanoharus memperhatikanobauran pemasaranodan 

memilikio strategi pemasaranoyang baik untuki imemasarkan 

produknyaountuk mencapaiopenjualan yangotinggi. Kemampuan 

perusahaanodalam menjualoproduknya menentukanokeberhasilan 

dalamomencariokeuntungan, apabilaoperusahaan tidakomampu 

menjualomaka perusahaanoakan mengalamiokerugian. 
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 Kotler, Philip & Keller, Manajemen Pemasaran. Edisi Ketigabelas. Jilid 1, (Jakarta: 

Erlangga,2008), hal.179 
44

 Basu Swastha,Manajemen Pemasaran, Edisi Kedua. Cetakan Kedelapan, (Jakarta: 
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2) Mendapatkan laba tertentu 

Kemampuanuperusahaan untukumenghasilkan labauakanudapat 

menarikupara investoruuntuk menanamkanidananya gunaimemperluas 

usahanya. Namun sebaliknya, tingkatiprofitabilitas yangirendah akan 

menyebabkanipara investorimenarikidananya. 

3) Menunjang pertumbuhan perusahaan 

Kemampuaniiperusahaan untukiimenjual produknyaiiakan 

meningkatkanovolume penjualanobagi perusahaanoyang dapat 

menghasilkanokeuntungan bagioperusahaan untukomenunjang 

pertumbuhanoperusahaan danoperusahaan akanotetap bertahanodi 

tengahopersaingan yangosemakin ketatoantar perusahaan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

Aktivitasopenjualan banyakodipengaruhi olehofaktor yangodapat 

meningkatkanoaktivitas perusahaan, olehokarena ituomanajeropenjualan 

perluomemperhatikan faktor-faktoroyang mempengaruhiopenjualan. 

Faktor-faktor yangomempengaruhi penjualanomenurut BasuoSwasta 

sebagaioberikut:
45

 

1). Kondisi dan kemampuan penjual 

Kondisiodan kemampuanoterdiri dariopemahaman atasobeberapa 

masalahopenting yangoberkaitan denganoproduk yangodijual, jumlah 

danosifat dariotenaga penjualoadalah: 
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a). Jenis dan karakteristikubarang atau jasauyang ditawarkan  

b). Hargauproduk atau jasa 

c). Syaratupenjualan, seperti: pembayaranudan pengiriman 

 2). Kondisi Pasar 

Pasar mempengaruhiukegiatan dalamutransaksi penjualanubaik 

sebagaiukelompok pembeliuatau penjual. Kondisiupasar dipengaruhi 

olehubeberapa faktoruyakni: jenis pasar, kelompokupembeli, daya 

beli, frekuensiupembelian sertaukeinginan danukebutuhannya. 

3). Modal 

Modaluatau danausangat diperlukanudalam rangkauuntuk 

mengangkutubarang daganganuditempatkan atauuuntuk membesarkan 

usahanya. Modaluperusahaan dalamupenjelasan iniuadalah modalukerja 

perusahaanuyang digunakanuuntuk mencapai targetupenjualanuyang 

dianggarkan, misalnyaudalam menyelenggarakanustok produk dan 

dalamupelaksanaan kegiatanupenjualan memerlukanuusaha sepertiialat 

transportasi, tempat untuk menjual, usaha promosi dan sebagainya. 

4) Kondisi organisasi perusahaan 

Pada perusahan yang besar, biasanya masalahopenjualan ini 

ditanganiooleh bagianotersendiri, yaitu bagianipenjualan yangidipegang 

olehiorang-orang yangiahli dibidangipenjualan. 

5). Faktor-faktor lain 

Faktor-faktor lainiseperti periklanan,iperagaan, kampanyeidan 

pemberianihadiah seringimempengaruhi penjualanikarena diharapkan 
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denganiadanya faktor-faktoritersebut pembeliiakan kembaliimembeli 

lagiibarang yangisama. 

Faktoruyang sangatupenting dalamumempengaruhiuvolume 

penjualanuadalah saluranudistribusi yangubertujuan untukimelihat peluang 

pasariapakah dapat imemberikan labaiyang maksimun. Secara umum mata 

rantaiisaluran distribusiiyang semakiniluas akanimenimbulkan biayaiyang 

lebihibesar, tetapiisemakin luasnyaisaluran distribusiimakaiproduk 

perusahaaniakan semakinidikenal olehimayarakat luasidanimendorong 

naiknyaiangka penjualaniyang akhirnyaiberdampak padaipeningkatan 

volumeipenjualan.
46

 

Manajemeniperlu menganalisisivolume penjualanitotal danijuga 

volumeiitu sendiri.
47

Adaibeberapa usahaiuntuk meningkatkanivolume 

penjualan, diantaranyaiadalah: 

1)    Menjajakaniproduk denganosedemikian rupaosehingga konsumen 

melihatnya. 

2)      Menempatkanodan pengaturan yang teratur sehingga produk tersebut 

akan menarik perhatian konsumen. 

3)     Mengadakanoanalisaopasar. 

4) Menentukanocalon pembelioatau konsumenoyang potensial. 

5) Mengadakanopameran. 

6) Mengadakanodiskon atauopotongan harga. 
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 Effendi Pakpahan,Volume Penjualan, (Jakarta : PT. Bina Initama Sejahtera, 2010 ), 

hal.197 
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C. Perencanaan Laba 

1. Pengertian Laba 

Menurut Suwardjono,  laba adalah kenaikanoaset dalamosuatu periode 

akibatokegiatan produktifoyang dapatodibagi atauodidistribusiokepada 

kreditor,opemerintah,opemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak dan 

dividen) tanpaomempengaruhi keutuhanoekuitas pemegangisaham semula.
48

 

Sedangkan menurut Ghozali dan Anis, laba adalahikenaikan manfaat 

ekonomiiselama suatuiperiode akuntansi dalamibentuk pemasukaniatau 

penambahaniaktiva atauipenurunan kewajibaniyang menyebabkanikenaikan 

ekuitasiyang tidakiberasal dariikontribusiipenanamanimodal.
49

 

Jadi dapatodisimpulkan bahwaolaba adalahoakibat dariokegiatan 

produktifoselama periodeoakuntansi berupaopenambahan pemasukanoatau 

aktiva. Labaoyang berhasilodicapai olehosuatu perusahaanimerupakan salah 

satuiukuran kinerjaidan menjadiipertimbangan olehiinvestor atauikreditur 

dalamiipengambilan keputusaniiuntuk melakukaniinvestasi atauiiuntuk 

memberiitambahan kredit. Perusahaaniyang melaporkanilaba yangitinggi 

tentuiakan menggembirakaniinvestor yangimenanamkan modalnyaikarena 

akanimendapatkan divideniatas tiapikepemilikan sahamiyang dimilikinya. 

Demikianijuga denganikreditur, ia akanimenerima pendapatanibungaidan 

pengembalianipokok atasipinjaman yangidiberikan.  
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 Suwardjono,Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan, (Yogyakarta: BPFE, 

2008), hal 464 
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Labaimerupakan tujuaniutama sekaligusitolak ukurikeberhasilan 

manajemeniperusahaan. Denganumemperoleh laba, manajemenudapatiterus 

mempertahankanidan mengembangkanikegiatan usahanya. Labaioperasi 

(operating income) hanyaimencakupipendapatan danibeban dariioperasional 

normaliperusahaan. Labaibersih (net income) adalahilaba operasiidikurangi 

pajakipenghasilan. 

Walaupunitidak semuaidari perusahaaniatau organisasiimenjadikan 

labaisebagai tujuaniutamanya, tetapiitidak dapatidipungkiri padaiorganisasi 

non-profit jugaulaba diperlukaniuntuk mempertahankan kelangsungan hidup 

organisasiitersebut. Untukiperusahaan yangibertujuanomemaksimumkan 

laba, labaodapat menjaminoeksistensi perusahaanobaik dalamooperasional 

maupunokemampuan untukomemberikan devidenoyang memuaskanikepada 

paraipemegangisaham. 

Laba secara konseptual mempunyai karakteristik umum sebagai 

berikut:
50

 

a.      Kenaikanukemakmuran (wealth atau well offness) yangudimiliki atau 

dikuasaiusuatu entitas. Entitasudapat berupauperorangan/individual, 

kelompokuindividual,uinstitusi, badan,ulembaga atau perusahaan. 

b.      Perubahanuterjadi dalamusuatu kurunuwaktu (periode) sehinggaiharus 

diidentifikasikan kemakmuraniawal danikemakmuraniakhir. 

c.      Perubahanudapat dinikmati,udidistribusi, atauiditarik olehientitas yang 

menguasaiikemakmuran asalkanikemakmuran awalidipertahankan. 
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2. Pengertian Perencanaan Laba 

Perencanaanilaba menurut Mulyadi adalahiproses pembuatanirencana 

kerjaiuntuk jangkaiwaktu satuitahun, yangidinyatakan dalam satuan moneter 

danisatuan kuantitatifi yangilain.
51

 

Menurut Carter, dalam menentukan sasaran atau tujuan laba, 

manajemenisebaiknya mempertimbangkanifaktor-faktoroseperti : labaoatau 

rugioyang diakibatkanodari volumeopenjualanotertentu, volumeopenjualan 

yangodiperlukan untukomenutup semuaobiaya danomenghasilkan labaiyang 

mencukupiountuk membayarodeviden sertaomenyediakanokebutuhan 

kebutuhanokegiatan masaodepan, break even point, volumeopenjualaniyang 

dapatidicapai denganikapasitas operasiisekarang, kapasitasioperasi yang 

diperlukaniuntuk mencapaiotujuan labaodan pengembalianoatas modaliyang 

digunakan.
52

 

Makaiidapatodisimpulkanobahwaoperencanaanolabaoadalahosuatu 

rencanaoyang telahodigambarkan,odiperhitungkanodan diolahosecara 

kuantitatifoyang bentukiproyeksi dalamibentuk laporanikeuangan sementara 

yangidibuat olehimanajemen yangidigunakan sebagaiiacuan dalamikegiatan 

operasionaliperusahaan. 

Dalamomenentukan sasaranoatau tujuanolaba, manajemenosebaiknya 

mempertimbangkanofaktor-faktor seperti : labaoatau rugioyangodiakibatkan 

dariovolume penjualanotertentu, volumeopenjualan yangodiperlukanountuk 
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menutuposemua biayaodan menghasilkanolaba yangomencukupiountuk 

membayarideviden sertaomenyediakan kebutuhanokebutuhan kegiatanimasa 

depan, break even point, volumeipenjualan yangidapat dicapaiidengan 

kapasitasioperasi sekarang, kapasitasioperasi yangidiperlukaniuntuk 

mencapaiitujuan laba, danipengembalian atasimodal yangidigunakan.
53

 

Rumus dari perencanaan laba adalah sebagai berikut: 

 

 

FC = Fixed Cost ( Biaya Tetap ) 

Q   = Penjualan      𝜋 =  𝐿𝑎𝑏𝑎 

S   = Sales Penjualan 

VC= Variable Cost (biaya variabel ) 

Menurut Carter, dalam menetapkan sasaran laba ada tiga prosedur 

yang dapat digunakan, yaitu :
54

 

a. Metode priori, tujuan laba mendominasi perencanaan. Pertama-tama 

manajemen menentukan tingkat pengembalian yang diinginkan dan 

berusaha untuk merealisasikan melalui perencanaan. 

b. Metode posteriori, tujuan laba berada dibawah perencanaan dan 

diidentifikasi sebagai hasil dari perencanaan. 

c. Metode pragmatis, manajemen menggunakan suatu standar laba yang 

telah diuji dan dibuktikan melalui pengalaman. 
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D.  Analisis Biaya Volume Laba 

1.  Pengertian analisis biaya volume laba 

Menurut Rudianto, analisisibiaya volumeilaba adalahisuatu metode 

analisisiuntuk melihatihubungan antaraibesarnya biayaiyangidikeluarkan 

suatuiperusahaan danibesarnya volumeipenjualan serta laba yang diperoleh 

padausuatu periodeutertentu.
55

 

Menurut Baldric Siregar, analisisubiaya volumeulabaumerupakan 

alatuyang bergunauuntuk perencanaanudan pembuatan keputusan. Analisis 

ini menekankanupada hubunganuantara biaya, volumeupenjualan dan 

hargaujual.
56

 

Berbedaolagi denganoHorgen Fosteroyang mengatakanobahwa 

analisisobiaya volumeodan labaoadalah pemeriksaanobagaimana jumlah 

pendapatanodan jumlah biayauberubah seiringudengan perubahanuvolume 

penjualan. Pemahamanumengenai konsepubiaya, volumeudan labaudapat 

digunakanuoleh manajemenusebagai dasaruuntuk merencanaanukomposisi 

tingkatubiaya, volumeudan laba yangumenguntungkan. Hal yangumenjadi 

elemenuutama dalamuanalisis iniumeliputi:
57

 

a. Volume penjualan 

b. Harga jual produk 

c. Biaya variabel per unit 

d. Total biaya tetap 
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e. Bauran penjualan 

Jadiudapat diambilukesimpulan bahwauanalisis biayauvolume laba 

adalahualat analisisuyang digunakanuuntuk pengendalianidan perencanaan 

manajemenudalam menentukanukeputusan. 

Analisisubiaya volumeulaba cukupumudah diterapkanudalam 

pengaturanuproduk tunggal. Namunikebanyakan perusahaanimemproduksi 

danomenjual sejumlahoproduk atauojasa. Meskipunokompleksitas 

konseptualudari analisisubiaya volumeulaba lebihutinggi dalamusituasi 

multiproduk, pengoperasiannyautidak berbedaujauh. 
58

 

Analisisubiaya volumeulaba sangatuberguna bagiuperusahaaniyang 

sedangimenyusun rencanaiusahanya atau sebagaiialat pengendaliisewaktu 

perusahaanimasih dalamikegiatan. Analisisibiaya volumeolaba (cost 

volume profit analysis) mengujioperilaku pendapatanototal, totalobiaya 

dan laba operasi ketikaoterjadi perubahanodalam tingkat output, harga 

jual, biayaovariabel per unit danobiaya tetapoproduk.
59
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Berikut adalah format dari margin kontribusi yang berkaitan 

dengan laba: 

Tabel 2.2 

Format Laporan Laba Rugi Kontribusi Untuk Bulan XXX 

 
Keterangan Biaya 

Penjualan  Rp. XXX 

Biaya variabel  (Rp. XXX ) 

Margin kontribusi Rp. XXX 

Biaya tetap langsung ( Rp. XXX ) 

Laba produk  Rp. XXX 

Biaya tetap (Rp. XXX ) 

Laba sebelum pajak RP. XXX 

Sumber: Akuntansi Manajemen, Baldric Siregar
60

 

2.  Asumsi – asumsi Analisis Biaya Volume Laba 

Sifat duniaubisnis yang senantiasaubersifat dinamis, kemungkinan 

pola-polauperilaku biayaunon-linear danuketidakpastian masaudepan 

menuntutuasumsi – asumsi yang membatasiuaplikasi teknikuanalisa biaya, 

volumeudan laba. Asumsi-asumsi tersebut diantaranya
61

: 

a. Analisisumengasumsikan bahwaufungsi pendapatanudan fungsiubiaya 

bersifatulinear. 

b. Analisisumengasumsikan bahwauharga, biayautetap totaludan biaya 

variabeluperunitudapat diidentifikasiusecara akuratudan akanuselalu 

konstanuselama dalamukisaran relevan. 
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c. Analisis mengasumsikan bahwa jumlah yang diproduksi sama dengan 

jumlah yang dijual. 

d. Pada analisis multiproduk, bauran penjualan diasumsikan telah 

diketahui sebelumnya. 

e. Harga jual dan biaya diasumsikan telah diketahui dengan pasti. 

3.  Analisis Break Even Point ( Titik Impas ) 

Menurut Syamsudin, break even point dapatudiartikan sebagai 

suatuutitik atauukeadaan dimanauperusahaan didalamuoperasinya tidak 

memperolehukeuntungan atauujuga tidakumenderita kerugian, dengan kata 

lainudengan keadaanutersebut keuntunganuatau kerugianuadalah sama 

denganunol.
62

 Menurut I Gusti Putu, break even point adalahukeadaan 

dimanauhasil penjualanusama denganubiaya atauusuatu kondisiudimana 

perusahaanutidak meperolehulaba danutidak memperolehukerugian. 
63

 

Sedangkan pengertian break even point menurut Baldric Siregar 

adalah keadaanuyang menunjukkanubahwa jumlahupendapatanuyang 

diterimauperusahaan samaudengan jumlahubiaya yangudikeluarkanuoleh 

perusahaan.
64

 

Jadi dariupemaparan diatas, dapatudisimpulkan bahwaubreak even 

point adalahukeadaan dimanauperusahaan tidakumengalami keuntungan 

ataupunutidak mengalamiukerugian, atauusama denganunol.  
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Analisis impasusangat pentingubagi perusahaanuuntuk mengetahui 

padauvolume kegiataniatau volumeiproduksi penjualaniberapa penghasilan 

( pendapatan) penjualanidapat tepatimenutupi biayaitotalnya untukidapat 

menghindarkaniperusahaan dariikerugian. Analisis biayaivolume danilaba 

(cost volume profit analysis) dan analisis titik impas (break even point 

analysis) bertitikutolak padaukonsep pemisahaubiaya (direct costing 

system) yaitu variable cost dan fixed cost. Variable cost merupakanujenis 

biayauyang selaluuberubah sesuaiudengan perubahanuvolume produksi. 

Fixed cost merupakanujenis biayauyang selalu tetapudan tidakiterpengaruh 

oleh volumeiproduksi atauipenjualan. Biaya iniiumumnyaidihubungkan 

denganiwaktu, sehinggaibiaya ini relatifikonstan atauitetap selamaisuatu 

periode tertentu.
65

 

Untuk mentukan tingkat Break Event Point (BEP)dapat dicari dengan: 
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𝐵𝐸𝑃 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ = 
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Grafik Biaya Volume Laba dapa dilihat dibawah ini:  

Gambar 2.3 

Grafik Break Even Point 

Sumber :Analisa Laporan  Keuangan, Dwi Prastowo
66

 

 

Penjelasan dari grafik tersebut adalah sebagai berikut:
67

 

a) Garis horizontal sebagai sumbu x (x-axis) yang menggambarkan 

volume penjualan dalam rupiah, jumlah unit atau persentase. 

b) Garis vertikal sebagai sumbu y (y-axis) yang menggambarkan 

volume penjualan dan biaya dalam rupiah. 

c) Garis biaya tetap sejajar dengan sumbu x pada titik sumbu y. 

d) Garis total biaya ditarik dari titik biaya tetap menuju titik sumbu y 

(pada sisi kanan). 

e) Garis total penghasilan yang ditarik dari titik 0 menuju titik sumbu y 

(pada sisi kanan). 
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f) Titik impas merupakan titik potong antara garis total biaya dan total 

penghasilan. 

g) Daerah sebelah kiri titik impas merupakan daerah rugi, sedangkan 

daerah sebelah kanan titik impas merupakan daerah laba. 

4.  Contribution Margin ( CM ) 

Menurut garrison, Contribution Margin (CM) adalah jumlahoyang 

tersediaodari penjualanodikurangi denganibiaya variabel. Jumlahitersebut 

akanidigunakan untukomenutup biayaotetap dan labaountuk periode 

tersebut. AkuntansioManajemen mengemukakanobahwa, Contribution 

Margin merupakanujumlah yangutersisa dariipendapatan dikurangiibiaya 

variabeloyang merupakanojumlah yang akanomenutupi biayaotetap dan 

kemudianonantinya akanomenjadiolaba.
68

 

Contribution margin menurut I Gusti Putu adalahobagian dari 

keuntunganoyang digunakanountuk menutupiobiaya tetap.oDalam 

menggunakanoanalisis biaya, volumeodan laba, konsepoyangodigunakan 

sebagaiodasar perhitunganoadalah laporanocontribution margin (CM). 

Sedangkan menurut Rudianto, contributon margin adalahoselisih 

antaraonilai penjualanodengan biayaovariabelnya. Jumlahotersebut akan 

digunakanountuk menutupobiaya tetapodan menghasilkanolabaoperiode 

tersebut.
69

 

Jadiokesimpulannya yaitu, contributionomargin (CM) merupakan 

selisihoantara penjualanodengan biayaovariabel pada tingkatokegiatan 
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tertentu. Selisihotersebut dapatodigunakan untukomenutup biayaotetap 

secara keseluruhan dan sisanya merupakan laba.  

Untuk menentukan contribution margin dapat digunakan dengan 

rumus
70

: 

 

 

 

 

Setelah contribution marginodiketahui makaodapat dihitung 

presentaseomarginikontribusi (contributionimargin ratio) dengan rumus : 

 

 

 

5.  Batas Keamanan (Margin Of Safety) 

 Menurut Baldric Siregar, Margin of safetyoadalah unitipenjualan 

atauoyang diharapkanodapat dijualodiatas volumeoimpas. Selainoitu 

marginiof safeti juga dapatodiartikan sebagaiopendapatan yangidiperoleh 

atauopendapatan yangidiharapkan akanidiperoleh perusahaanodiatas 

volumeoimpas.
71

     

Menurut Hongren, Datar dan Foster, Batasokeamanan atauomargin 

of safetyoadalah kelebihanodari nilaiopenjualan dalamodolar yang 

dianggarkanoatau aktualodiatas titikoimpas nilaiopenjualan dalanodolar. 
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Margin Kontribusi = Total Penjualan – Total Biaya Variabel 

𝐶𝑀𝑅 = 
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  
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Batasokeamanan merupakanojumlah penjualanoyang dapatomenurun 

sebelumokerugian mulaioterjadi. Semakinotinggi batasokeamanan, 

semakin rendahoresiko untukotidak mencapaiotitikoimpas.
72

 

 Jadiodari pemaparanotersebut, dapatidisimpulkan bahwaimargin of 

safety merupakanialat yangidapat memberikaniinformasi tentangiberapa 

besarovolume penjualanoyang dianggarkanoatau hasil penjualanotertentu 

bolehoturun agaroperusahaan tidakomenderitaokerugian. 

             Margin of Safety memiliki rumus: 

 

 

            

 

 

 

E.   Penelitian Terdahulu  

Ada beberapa penelitianomengenai analisisobiaya volumeolaba 

sebagaioalat perencanan labaodiantaranya adalahosebagai berikut: 

Aznedra dan desmerry primadewi melakukan penelitian mengenai 

“AnalisisiBiaya DanoVolume LabaoSebagai AlatoBantu PerencanaanoLaba 

Pada Pt. Panca Rasa Pratama Group”. Penelitian ini bertujuanountuk 

menentukanojumlah volumeopenjualan yang harusodiupayakan oleh 

perusahaanoagar mencapaiotitik impas danoperencanaan labaoyang tepat 
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Margin of Safety =  Total Penjualan – Titik Impas 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 Penjualan   × 100% 
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berdasarkanoAnalisis BiayaoVolume Laba. Objekopenelitian ini adalah PT. 

Panca Rasa Pratama Group yang memproduksi Teh Prendjak. Dalam 

penelitian ini penelitiomenggunakan metodeopenelitian kualitatif. Hasil 

analisis dataodilakukan denganimengolah dataisekunder berupaibiaya-biaya 

yangiterjadi dan penjualaniyang diperoleh selama tahun 2013-2017. 

Kemudian dilakukan perencanaan laba yang tepat untuk tahun 2018 dan 

2019. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa titik impas 

(Break Even Point) pada tahun 2013 sebesar Rp 1.265.696.177,93,-. Pada 

tahun 2014 sebesar Rp 1.506.682.342,9,-. Pada tahun 2015 sebesar Rp 

1.668.264.379,41,-. Pada tahun 2016 sebesar Rp 1.920.996.366,57,-. Dan 

pada tahun 2017 sebesar Rp 2.121.339.650,22,-. Proyeksi laba untuk tahun 

2018 sebesar Rp 17.253.407.400,7,- dan tahun 2019 sebesar Rp 

18.182.239.385,- dengan nilai penjualan ditargetkan 20%.
73

 

Penelitian oleh Putu Rio Aditya Pratama Ni Made Taman Sari 

berjudul “Analisis Biaya Volume Laba Dalam Perencanaan Penjualan Kamar 

Untuk Mencapai Target Laba Pada The Legian Hotel Di Badung”. Yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu berapakah volume 

penjualan kamar dalam rupiah di The Legian Hotel di Badung pada posisi 

titik impas atau BEP (Break Event Point) tahun 2015, berapa rencana 

penjualan yang harus dicapai agar target laba yang direncakan pada The 

Legian Hotel di Badung dapat terpenuhi tahun 2016, berapa batas aman 

terjadinya penurunan penjualan jika pada The Legian Hotel di Badung pada 
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tahun 2016 mengalami perubahan penjualan agar hotel tidak mengalami 

kerugian, berapa prosentase tingkat perubahan volume penjualan terhadap 

naik turunnya EBIT (Earning before Interest and Taxes) atau pendapatan 

sebelum bunga dan pajak The Legian Hotel di Badung. Adapun yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa volume penjualan 

kamar dalam rupiah pada The Legian Hotel di Badung pada posisi titik impas 

atau BEP (Break Event Point) tahun 2015, untuk mengetahui penjualan 

produk yang harus dicapai agar target laba yang direncanakan dari laba tahun 

lalu dapat terpenuhi pada The Legian Hotel di Badung pada tahun 2016, 

untuk mengetahui batas aman jika The Legian Hotel di Badung pada tahun 

2016 mengalami perubahan penjualan agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian, untuk mengetahui prosentase tingkat perubahan volume penjualan 

terhadap naik turunnya EBIT (Eaqrning Before Interest and Taxes) atau 

pendapatan sebelum bunga dan pajak pada The Legian Hotel di Badung. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah pemisahan biaya semi variabel ke 

dalam biaya tetap dan biaya variabel, margin kontribusi, titik impas atau 

Break Event Point (BEP), rencana penjualan, Margin Of Safety (MOS), 

Degree of Operating Leverage (DOL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penjualan kamar dalam rupiah yaitu sebesar Rp 3.211.228.500, rencana 

penjualan yang harus dicapai Rp 3.730.948.215,  serta batas aman penjualan 

untuk tahun 2016 yaitu 14%, prosentase tingkat penjualan terhadap naik 

turunnya earning before interest taxes (EBIT) sebesar 11,23%. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sigit Puji Winarko, Puji Astuti 

dan Fitri Wijayanti dengan judul “Analisis Biaya Volume Laba Sebagai Alat 

Bantu Perencanaan Laba Pada Perusahaan Pia Latief Kediri”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk   menganalisis   berkaitan   dengan   break   even   

point, contribution margin, margin of safety dan perencanaan laba. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pendekatan penelitian yang  

digunakan  adalah  pendekatan  kuantitatif.  Analisis  data  dengan  

menggunakan  metode least  square  untuk  memisahkan  biaya  semi  

variabel  menjadi  biaya  tetap  dan  biaya   variabel.   Setelah   itu   dianalisis   

dengan   menggunakan   Break   Even   Point ( BEP), Contribution  Margin   

( CM ) dan margin  of  safety ( MOS ).  Hasil  penelitian  yang  dilakukan  

pada  perusahaan Pia Latief  Kota Kediri, terhadap dua produk yaitu pia basah 

dan pia kering adalah  BEP  pia  basah  sebesar  6.986  unit,  pia  kering  

sebesar  12.292  unit.  Kontribusi  margin  sebesar  53,34%  dari  penjualan,  

margin  of  safety  sebesar  95,67%  dengan  target  penjulan tahun 2017 

sebesar 169.581 unit untuk produk pia basah, target penjualan pia kering  

sebesar  298.409 unit. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan  

masukan pada perusahaan Pia Latief dalam menentukan  kebijakan produksi 

dan penjualan, sehingga diperoleh keuntungan yang maksial.
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Yudi Cahyadi dan Sulistiyo yang berjudul “Analisis Biaya 

Volume Laba Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada CV Waringin Putih 

Semarang”. Tujuan dari tugas akhir ini adalah menghitung margin 
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kontribusinya, break even point, perencanaan laba pada tahun 2017, margin 

of safety, tingkat operating leverage, dan shut down point dan juga untuk 

menguji faktor yang mempengaruhi keuntungan pada CV Waringin Putih 

Semarang dengan analisis sensitivitas. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam tugas akhir ini adalah wawancara dan dokumentasi. Data 

yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari CV Waringin Putih 

Semarang meliputi data penjualan, data biaya dan gambaran umum 

perusahaan. Penulisan tugas akhir ini menggunakan metode deskripsi dan 

metode eksposisi. Metode deskripsi yang digunakan untuk menggambarkan 

gambaran umum perusahaan, sedangkan metode exposition digunakan untuk 

menghitung pendekatan yang akan digunakan untuk menggambarkan analisis 

volume biaya. Berdasarkan analisis, biaya perolehan volume telah dilakukan, 

diperoleh margin kontribusi rata-rata tertimbang sebesar Rp20.638,73 per m2. 

Penjualan mencapai titik impas sebanyak 24.024 m2. Penjualan untuk 

mencapai target laba meningkat sebesar 17,21% atau sebanyak 66,026 m2. 

Margin of Safety adalah 63,62% dan tingkat Operating Laverage sekitar 1,74, 

dan juga penjualan untuk Shut Down Point sebanyak 20.655 m2.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ade Suhara dan Amalia dengan 

judul “Analisis Biaya Volume Laba Sebagai Alat Perencanaan Laba Jangka 

Pendek Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Tarum Kabupaten 

Karawang” yang memiliki tujuan tentang analisis bagaimana perencanaan 

penjualan, perencanaan biaya dan perencanaan laba yang diharapkan dengan 
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penerapan analisis biaya volume laba dan bagaimana perbandingan antara 

proyeksi biaya yang dilakukan PDAM Tirta Tarum Kabupaten Karawang 

dengan proyeksi biaya hasil analisis biaya, volume dan laba. Data yang 

diperlukan merupakan data sekunder yang diperoleh dari PDAM Tirta Tarum 

Kabupaten Karawang berupa data keuntungan PDAM tahun 2011 - 2014, 

total biaya tahun 2011 – 2014,  perincian elemen-elemen laba rugi tahun 2014 

dan proyeksi biaya perusahaan menurut studi kelayakan proyek yang dibuat 

tahun 1998. Metode analisis yang digunakan adalah analisis pemisahan biaya, 

metode least square trend, analisis impas, analisis forecast penjualan, analisis 

cost proyeksi, perencanaan laba tahun 2015 dan perbandingan proyeksi biaya 

perusahaan dengan proyeksi biaya hasil analisis biaya, volume dan laba.
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F. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.3 

Kerangka Konseptual 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti,2021 

 
Permasalahan yang diteliti 

1. Dalam UMKM Jamu Bubuk Sari Alam masih kurang rinci dalam 

pencatatan laporan keuangan 

2. Volume penjualan dan laba , naik turun tidak stabil. 

3. Melakukan perencanaan laba dengan menganalisis target penjualan 

pada tingkat unit dan harga jual untuk mencapai laba yang 

diinginkan 

4. Laba belum mencapai target di tahun 2020 

Tekhnik Analisis Data 

1. Analisis laba di UMKM Jamu Bubuk Sari Alam sebelum 

menerapkan metode CVP ( Cost Volume Profit ) 

2. Analisis Laba di UMKM Jamu Bubuk Sari Alam setelah 

menerapkan Metode CVP ( Cost Volume Profit) 

Untuk mengetahui bagaimana laba di UMKM Jamu Bubuk Sari 

Alam setelah menggunakan metode CVP, maka langkah-langkah 

yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi biaya yang terjadi  

b. Memisahkan biaya semivariabel ke biaya variabel dan biaya tetap 

c. Menghitung Contribution Margin, Break Even Point dan Margin 

of Safety 

d. Menganalisis volume  penjualan dalam unit untuk mencapai laba 

yang diinginkan 

e. Menganalisis harga jual untuk mencapai laba yang diinginkan. 

 

Hasil Penelitian 

Pencapaian target laba melalui analisis  CVP (Cost Volume 

Profit) 
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Berdasarkan gambar kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan 

bahwa UMKM Jamu bubuk Sari Alam Trenggalek memiliki rumusan 

masalah mengenai target laba dan perencanaan laba. Dari penelitian 

tersebut nantinya akan dilakukan analisis dengan alat analisis berupa Biaya 

Volume Laba dengan menghitung Contribution Margin, Break Even Point 

dan Margin Of Safety. Yang sebelumnya telah dilakukan identifikasi 

terlebih dahulu mengenai apa saja biaya yang telah terjadi. Kemudian 

memisahkan biaya semivariabel ke dalam biaya variabel dan biaya tetap. 

Sehingga dapat ditemukan hasil dari permasalahan tersebut 

 Volumeopenjualan danoharga jual produkotahunosebelumnya 

memilikioperanan pentingountuk menghitungolaba yangodirencanakan, 

menghitungobesarnya penjualanopada tingkatolaba yangodirencanakan. 

Beberapa langkahoatau faktoro(biaya-biaya, volumeopenjualan, hargaojual 

produkodan laba) mempunyaiohubungan yangoerat atauobahkan saling 

berkaitanosatu sama lainnya. Jika tingkatopenjualan mengalamiokenaikan, 

makaoperusahaan akanomengalami keuntungan. Tetapiojika tingkat 

penjualanoadalah tetap, makaoperusahaan dikatakanomasih memilikiolaba 

atau tidakomengalami kerugian, denganikata lain keuntunganidan kerugian 

samaidengan nol. Untukimenentukan labaoatau menyusunoperencanaan 

laba, ContributionoMargin, BreakiEven Point dan MarginiOf Safety, perlu 

dilakukanianalisis diantaranyaianalisisobiaya, volumeodan laba. 
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